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RINGKASAN

Secara regional, Daerah Darmakradenan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah termasuk
kedalam Cekungan Banyumas yang terendapkan pada bagian back — arc basin atau berada
dibagian belakang busur magmatik. Pada daerah penelitian tepatnya pada Anggota
Batugamping Formasi Tapak terendapkan pada saat puncak dari aktivitas tektonisme
Pulau Jawa dimana terjadi pengangkatan regional Pulau Jawa yang diakibatkan oleh
perpindahan busur vulkanik dari selatan menuju utara, yang memicu formasi ini memiliki
lingkungan pengendapan yang berubah menjadi barrier reef. Pada Daerah
Dramakradenan penelitian lebih lanjut mengenai batugamping terutama diagenesis dan
implikasi porositas sebagai potensi reservoir belum dilakukan secara komprehensif,
sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fase, tahapan, lingkungan diagenesis
yang terjadi pada lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis
laboratorium berupa analisis petrografi dan analisis studio berupa analisis diagenesis,
pembuatan model peta, serta analisis porositas menggunakan software /mageJ. Analisis
laboratorium dilakukan pada sepuluh sampel batugamping dengan menggunakan analisis
petrografi untuk mendapatkan jenis batugamping berdasarkan persentase sayatan berupa
skeletal grain, kuarsa, litik sedimen, micrite, dan sparite. Analisis studio dilakukan pada
sepuluh sampel batugamping dengan menggunakan analisis diagenesis untuk mengetahui
fase, tahapan, dan lingkungan diagenesis yang terjadi pada batugamping Anggota
Batugamping Formasi Tapak, pembuatan model peta untuk merepresentasikan data yang
telah didapatkan di lapangan dalam bentuk peta lintasan, peta montage, peta
geomorfologi, peta geologi dan peta porositas. Hasil analisis diagenesis pada
batugamping Anggota Batugamping Formasi Tapak menunjukkan bahwa fase diagenesis
yang terjadi berupa fase mikritisasi mikrobial fase kompaksi, fase sementasi, fase
neomorfisme, dan fase pelarutan telah dialami oleh daerah penelitian. Tahapan diagenesis
yang berlangsung di lokasi penelitian meliputi tahapan eogenesis (early diagenesis),
mesogenesis (burial diagenesis), dan telogenesis (uplift diagenesis). Pada tahap

vil



cogenesis terjadi saat proses pengendapan batugamping Anggota Batugamping Formasi
Tapak. Selanjutnya terjadi tahap mesogenesis. Tahapan terakhir berupa tahap telogenesis
(uplift diagenesis) dimana pada fase ini terjadi pengangkatan (upliff) sehingga lapisan
batuan tersingkap ke permukaan dan air karbonat bertemu dengan air meteorik, schingga
terjadi tahapan telogenesis. Berdasarkan analisis lingkungan diagenesis pada
batugamping Anggota Batugamping Formasi Tapak menunjukkan bahwa fase diagenesis
yang terjadi berlangsung pada lima lingkungan, antara lain marine phreatic, burial,
meteoric phreatic, meteoric vadose, dan meteoric karst. Analisis diagenesis yang telah
dilakukan dapat membantu analisi porositas pada batugamping karena fase diagenesis
yang terjadi dapat memperbesar atau memperkecil porositas pada batuan. Analisis
porositas batugamping Anggota Batugamping Formasi Tapak berada pada kategori poor
—very good yang memiliki nilai porositas pada rentang 9% - 22%. Penyebab dari kecilnya
nilai porositas batuan pada batugamping Anggota Batugamping Formasi Tapak
disebabkan oleh berbagai macam faktor. Faktor utama adalah aktivitas pelarutan dan
sementasi yang kuat, sehingga menutup pori-pori batuan dan mengurangi porositasnya.
Faktor lainnya adalah tekanan dan suhu yang berubah akibat aktivitas tektonik setelah
pengendapan, menyebabkan mineral batugamping berubah dan mengubah bentuk pori.
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SUMMARY

CONTROL OF DIAGENESIS ON POROSITY IN POTENTIAL LIMESTONE
RESERVOIRS OF THE LIMESTONE MEMBER OF THE TAPAK FORMATION IN
THE BANYUMAS BASIN, DARMAKRADENAN DISTRICT, CENTRAL JAVA

Scientific paper in the form of Final Project, Mei , 2025

Khanaya Syafarah Aulia, supervised Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D dan Yogie
Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T.

Kontrol Diagenesis Terhadap Porositas Pada Potensi Reservoir Batugamping Anggota
Batugamping Formasi Tapak Cekungan Banyumas, Daerah Darmakradenan, Jawa
Tengah

XIX + 83 pages, 68 figures, 11 Tabels, 11 appendices
SUMMARY

Regionally, the Darmakradenan Area, Banyumas Regency, Central Java is included in the
Banyumas Basin which was deposited in the back - arc basin or at the back of the magmatic
arc. The Tapak Formation limestone member was deposited during the peak of the
tectonism activity of Java Island where there was a regional uplift of Java Island caused by
the displacement of the volcanic arc from south to north, which triggered this formation to
have a depositional environment that turned into a barrier reef. In the Dramakradenan area,
further research on limestone, especially diagenesis and porosity implications as a potential
reservoir, has not been conducted comprehensively, so this research aims to determine the
phases, stages, and environments of diagenesis that occur at the research site. This research
was conducted using laboratory analysis methods in the form of petrographic analysis and
studio analysis in the form of diagenesis analysis, map model making, and porosity analysis
using ImagelJ software. Laboratory analysis was carried out on ten limestone samples using
petrographic analysis to obtain limestone types based on the percentage of incisions in the
form of skeletal grain, quartz, lithic sediment, micrite, and sparite. Studio analysis was
carried out on ten limestone samples using diagenesis analysis to determine the phase,
stage, and environment of diagenesis that occurred in limestone members of the Tapak
Formation, making map models to represent data that has been obtained in the field in the
form of track maps, montage maps, geomorphological maps, geological maps and porosity
maps. The results of diagenesis analysis on the limestone of the Tapak Formation limestone
member show that the diagenesis phases that occur in the form of microbial micritisation
phase, compaction phase, cementation phase, neomorphism phase, and dissolution phase
have been experienced by the research area. The stages of diagenesis that took place at the
research site include the stages of eogenesis (early diagenesis), mesogenesis (burial
diagenesis), and telogenesis (uplift diagenesis). The eogenesis stage occurs during the
process of limestone deposition of the Tapak Formation Limestone Member. Furthermore,
the mesogenesis stage occurs. The last stage is the telogenesis stage (uplift diagenesis)
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where in this phase an uplift occurs so that the rock layer is exposed to the surface and
carbonate water meets meteoric water, resulting in the telogenesis stage. Based on the
analysis of the diagenesis environment in the limestone of the Tapak Formation limestone
member, it shows that the diagenesis phase takes place in five environments, including
marine phreatic, burial, meteoric phreatic, meteoric vadose, and meteoric karst. The
diagenesis analysis that has been done can help analyse the porosity of limestone because
the diagenesis phase that occurs can increase or decrease the porosity of the rock. Analysis
of the porosity of limestone members of the Tapak Formation is in the poor - very good
category which has a porosity value in the range of 9% - 22%. The cause of the small
porosity value in the Tapak Formation limestone is caused by various factors. The main
factor is strong dissolution and cementation activity, which closes the pores of the rock and
reduces its porosity. Another factor is pressure and temperature changes due to tectonic
activity after deposition, causing the limestone minerals to change and deform the pores.

Keywords: Tread Formation Limestone Member, Limestone, Diagenesis, Porosity,
Reservoir.

Indralaya, 2 Juni 2025
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BAB I
PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan merupakan gambaran mengenai latar belakang dari
penelitian yang telah dilakukan. Pada bab pendahuluan ini membahas beberapa hal yang
menjadi landasan kuat terhadap permasalahan pada daerah penelitian. Pada bab ini juga
menjelaskan hal yang berhubungan dengan kegiatan sebelum dilakukan penelitian yaitu
mengenai latar belakang kegiatan penelitian, maksud dan tujuan dari penelitian, rumusan
masalah, batasan masalah serta ketersampaian lokasi penelitian yang menggambarkan
aksesibilitas menuju daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Batuan karbonat adalah batuan dengan lebih dari 50% kandungan material
karbonat (Wibowo, 2021). Material-material karbonat tersebut dapat terbentuk dari
proses biokimia akibat adanya aktivitas organisme yang terlihat kehadirannya sebagai
fosil pada batuan karbonat (Wicaksono et al., 2019). Batugamping ini memiliki
karakteristik perubahan akibat pelarutan yang menarik untuk diteliti dan dipelajari lebih
lanjut. Keberadaan batugamping merupakan suatu keberadaan litologi yang menarik pada
daerah penelitian. Batugamping memiliki peran penting dalam berbagai bidang, seperti
industri konstruksi, energi, dan lingkungan, karena sifat fisik dan kimianya yang unik.
Namun, sifat-sifat ini sangat dipengaruhi oleh proses diagenesis yang terjadi setelah
pengendapan batuan. Diagenesis merupakan proses perubahan yang terbentuk baik kimia
maupun fisika setelah proses sementasi dari hasil proses metamorfisme atau belum
mencapai proses tersebut (Sani et al., 2023). Proses diagenesis pada batugamping ini
melibatkan beberapa hal seperti mikritisasi mikrobial, sementasi, pelarutan,
neomorfisme, dolomitisasi, dan kompaksi (Tucker et al., 2009). Komposisi batuan
karbonat, mineralogi pada material sedimen atau batuan sedimen asal, cairan atau fluida
pori, dan aliran fluida merupakan pengontrol utama dalam proses diagenesis (Putri et al.,
2023). Diagenesis ini mengalami proses kompaksi dan sementasi pada batuan yang
terlihat dalam komposisi mineralogi dan tekstur batuan dikarenakan adanya perubahan
komposisi air pada pori serta penambahan tekanan dan suhu pada saat sedimentasi
(Nugraheni & Setiawan, 2021). Proses kimiawi meliputi sementasi penghancur porositas
dan pelarutan yang meningkatkan porositas (Gibran et al., 2024).

Porositas ialah sifat fisis yang dimiliki batuan untuk menggambarkan kandungan
fluida dalam batuan reservoir yang telah terakumulasi. Porositas pada litologi lain seperti
batupasir tidak lebih kompleks dari batugamping, hal ini dipengaruhi oleh klasifikasi dan
proses diagenesis yang terjadi setelah pengendapan. Porositas pada batugamping dibagi
menjadi dua yaitu porositas primer dan porositas sekunder. Porositas yang terbentuk pada
saat pengendapan itu porositas primer dan porositas yang terbentuk setelah terjadinya
sedimentasi umumnya berhubungan dengan proses diagenesis itu porositas sekunder
(Arisandy, M. Mardiana, U. Isnaniawardhani, 2021). Porositas pada batugamping ini
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merupakan variabel penting untuk mendukung interpretasi potensi reservoir yang ada
pada batuan.

Daerah penelitian termasuk ke dalam Cekungan Banyumas yang mana cekungan
ini terbentuk karena adanya pembebanan (load) membentuk sebuah lingkungan
pengendapan pada daerah penelitian (Purwasatriya et al., 2018). Secara administrasi,
wilayah penelitian berada pada daerah Desa Darmakradenan dan Sekitarnya, Kecamatan
Darmakradenan, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Area penelitian terdiri dari 3
formasi, yaitu Formasi Halang, Formasi Tapak, dan Anggota Batugamping Formasi
Tapak. Pada penelitian daerah ini terfokus pada satu formasi berupa studi Kontrol
Diagenesis Terhadap Porositas Pada Potensi Reservoir Batugamping Anggota
Batugamping Formasi Tapak Cekungan Banyumas, Daerah Darmakradenan, Jawa
Tengah. Formasi ini terbentuk secara menjemari dengan Formasi Tapak dan terbentuk
pada saat terjadinya pengangkatan Pulau Jawa yang diakibatkan adanya perpindahan
busur vulkanik yang memicu perubahan lingkungan pengendapan laut dalam menjadi
lower shoreface (Reef Front) (Clements et al., 2009).

Penelitian diagenesis pada batugamping telah banyak dilakukan di daerah Jawa
Tengah, salah satunya penelitian mengenai  Studi Mikrofasies dan Diagenesis
Batugamping Formasi Paciran, Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem, Kabupaten
Rembang, Provinsi Jawa Tengah yang dimana hasil analisisnya menunjukan bahwa
batugamping Formasi Paciran telah mengalami sementasi, replacement, disolusi,
kompaksi, rekristalisasi dan dolomitisasi dengan lingkungan diagenesis laut dan
lingkungan burial serta interpretasi lingkungan pengendapan berada di Fasies Zone 7
(Open Marine) (Putri et al., 2023). Selain itu, pada penelitian Geologi dan Studi Porositas
Batugamping Formasi Selorejo Daerah Simbong, Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora,
Jawa Tengah menunjukkan hasil analisis porositas batugamping Formasi Selorejo
berdasarkan sayatan tipis 10,692% dan berdasarkan metode penimbangan inti 11,007%
sehingga masih tergolong cukup (fair) (Corbafo, 2016). Pada Daerah Jawa Tengah
tepatnya pada cekungan hingga sub cekungan Banyumas juga memiliki kualitas
batugamping yang sangat baik, hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya pada daerah
sub cekungan yang umurnya sama dengan Anggota Batugamping Formasi Tapak, yaitu
Pliosen Awal — Pliosen Akhir dengan menujukkan penelitian Studi Kualitas Batuan
Reservoir Formasi Kalibiuk Daerah Purbalingga Sub-Cekungan Banyumas dengan hasil
yang menunjukkan bahwa pada batupasir gampingan daerah ini memiliki kualitas
reservoir buruk hingga sangat baik yang pada beberapa tempat dapat dilakukan
pemanfaatan kualitas batugamping tersebut (Widada et al., 2022). Pada daerah penelitian
tepatnya pada Anggota Batugamping Formasi Tapak juga memiliki kandungan material
yang dapat diteliti lebih lanjut dalam hal diagenesisnya, pada formasi ini juga terdapat
beberapa penelitian yang membahas mengenai kandungan dan kualitas batugamping
tersebut. Pada daerah penelitian ini lebih tepatnya di Anggota Batugamping Formasi
Tapak terdapat studi Analisis Kualitas Batugamping Sebagai Bahan Baku Pembuatan
Semen, Di Desa Darmakradenan, Darmakradenan, Jawa Tengah, dimana hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa batugamping tersebut belum dapat dimanfaatkan sebagai
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bahan baku industri semen karena sampel pada penelitian termasuk ke dalam kategori
high grade limestone dengan kandungan CaO > 90% yang kandungan CaO nya terlalu
tinggi melebihi maksimumya (Herlina, 2022).

Selain itu, pada batugamping Anggota Batugamping Formasi Tapak terdapat
studi Estimasi Sumberdaya Batugamping Menggunakan Metode Penampang Di Desa
Darmakradenan, Darmakradenan, Jawa Tengah, dimana hasil analisis tersebut
menunjukkan pada daerah ini nilai total estimasi sumberdayanya sebesar 562,14 juta ton
yang tergolong sumberdaya mineral tereka (Oktaviani, 2021). Estimasi sumberdaya yang
tergolong besar ini dapat dilakukan beberapa pemanfaatan batugamping, tidak hanya
pemanfaatannya dalam industri berupa bahan baku semen misalnya identifikasi sebagai
reservoir. Akan tetapi, studi terkait diagenesis dan implikasinya terhadap porositas
sebagai potensi reservoir di Daerah Darmakradenan dan Sekitarnya belum dilakukan
secara komprehensif. Hal inilah menjadi salah satu keunikan dan ketertarikan penulis
untuk melakukan studi tersebut untuk mengetahui secara detail karakteristik batugamping
Anggota Batugamping Formasi Tapak dan proses diagenesis serta implikasinya terhadap
porositas sebagai potensi reservoir. Adanya penelitian mengenai studi ini lebih lanjut
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik
batugamping, mekanisme diagenesis yang berlangsung dan kualitas porositas untuk
mengetahui potensi reservoir hidrokarbon di daerah Darmakradenan dan Sekitarnya.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki maksud dan tujuan untuk
menggambarkan dan mengidentifikasi diagenesis batugamping dan implikasinya
terhadap porositas serta kaitannya terhadap potensi reservoir Anggota Batugamping
Formasi Tapak. Berikut merupakan tujuan penelitian pada daerah Darmakradenan dan
Sekitarnya:

1. Mengidentifikasi karakteristik dan mineral penyusun batugamping Anggota
Batugamping Formasi Tapak

2. Mengidentifikasi proses diagenesis batugamping daerah penelitian

3. Menganalisis tahapan diagenesis yang terjadi pada batugamping  Anggota
Batugamping Formasi Tapak secara mikroskopis

4. Menginterpretasikan tahapan dan lingkungan diagenesis batugamping daerah
penelitian

5. Menginterpretasikan implikasi kualitas porositas ter hadap potensi sebagai reservoir
batugamping Anggota Batugamping Formasi Tapak

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah ditentukan berdasarkan maksud dan tujuan penelitian yang
juga berdasarkan rujukan oleh penelitian-penelitian terdahulu (Gambar 1.1). Berikut
merupakan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik dan mineral penyusun batugamping Anggota Batugamping
Formasi Tapak?

2. Bagaimana mengidentifikasi proses diagenesis batugamping daerah penelitian?



3. Bagaimana menganalisis tahapan diagenesis yang terjadi pada batugamping Anggota
Batugamping Formasi Tapak secara mikroskopis?

4. Menginterpretasikan tahapan dan lingkungan diagenesis batugamping daerah

penelitian?

5. Bagaimana menginterpretasikan implikasi kualitas porositas ter hadap potensi sebagai
reservoir batugamping Anggota Batugamping Formasi Tapak?

Peneliti
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Tabel 1.1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Keterangan:
Sudah Diteliti
Objek Penelitian

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada beberapa analisis seperti
kondisi geologi lokal daerah penelitian, analisis karakteristik dan petrografi, analisis jenis
proses dan fase diagenesis batugamping, analisis porositas batugamping sebagai potensi
reservoir, dan sejarah lingkungan pengendapan batugamping Anggota Batugamping
Formasi Tapak. Geologi lokal pada penelitian ini meninjau kondisi batugamping secara
megaskopis pada beberapa titik lokasi penelitian, geomorfologi, dan struktur geologi pada
formasi ini. Setelah dilakukan pengamatan secara keseluruhan maka perlu adanya

4



pengamatan mikroskopis berupa analisis petrografi yang diperlukan untuk menentukan
proses serta fase diagenesis yang terjadi pada batugamping Anggota Batugamping
Formasi Tapak. Setelahnya dilakukan analisis porositas untuk mengetahui kualitas
reservoir pada batuan serta kaitannya dengan diagenesis yang telah terjadi serta
menentukan lingkungan pengendapan pada batugamping Anggota Batugamping Formasi
Tapak.

1.5 Ketersampaian Daerah Penelitian

Secara geografis Daerah Darmakradenan ini terletak di antara garis Bujur Timur
108°39-17> sampai 109° 27> 15~ dan di antara garis Lintang Selatan 7° 15°05~ sampai
7° 3710~ yang berarti berada di belahan selatan garis khatulistiwa. Kabupaten Banyumas
ini memiliki batas-batas administrasi sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Gunung Slamet, Kabupaten Tegal, dan
Kabupaten Pemalang

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Cilacap

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Brebes

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pubalingga, Kabupaten Kebumen,
dan Kabupaten Banjarnegara

Ketersampaian lokasi daerah penelitian membutuhkan waktu kurang lebih 14 jam
(jarak tempuh 869 km) jika menggunakan jalur darat menggunakan bus dengan
keberangkatan dimulai dari Indralaya Utara dan jalur laut menyeberangi Selat Sunda
menggunakan kapal. Adapun lokasi daerah penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.2
berikut.

D Lokasi Penelitian

Sumber :
Badan Informasi Geospasial 270080 275080 280080 285080 290080

Gambar 1 .2 Peta Administrasi Wilayah Penelitian (Aulia, 2024)
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